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ABSTRACT 

Road damage is a common traffic problem. Road damage itself has the potential to hinder economic and 

socio-cultural growth, as well as long travel times to high accident rates. Similar problems occur on the 

Kebun Cengkeh - Air Besar Road Section in Ambon City. Therefore, effective and efficient handling of 

these problems is needed. The Kebun Cengkeh - Air Besar Road Section as the study location has a road 

with a total length of 4.6 km and a width of 6 meters which is a local road with a class III classification. 

Two analysis methods are used, namely the Surface Distress Index (SDI) for the level of damage and the 

International Roughness Index (IRI) for the level of flatness which will then be tested for the validity of 

both methods through correlation analysis. Finally, the Budget Plan (RAB) is analyzed according to the 

recommendations for the type of handling for each range. The results of the analysis of the road damage 

method (SDI) are on the Kebun Cengkeh - Air Besar Road Section, which obtained 3 conditions with 2 

types of handling. At Sta 0 + 000-0 + 400 it is included in the Light Damage condition so that Periodic 

Maintenance is required. Then, the Medium condition includes Sta 0+400-0+600, Sta 1+200-1+400, Sta 

2+800-3+200, Sta 3+600-3+800, and Sta 4+000-4+200, with recommendations for Routine Maintenance. 

Finally, for Good conditions, it is evenly distributed at Sta 0+600-1+200, Sta 1+400-2+800, Sta 3+200-

3+600, Sta 3+800-4+000, and Sta 4+200-4+600 with recommendations for Routine Maintenance. 

Keywords: SDI Method, IRI Method, Correlation, Cost Budget Plan 

ABSTRAK 

Kerusakan pada jalan merupakan permasalahan lalu lintas yang sering terjadi. Kerusakan jalan sendiri 

memiliki potensi menghambat pertumbuhan ekonomi dan sosial budaya, serta waktu tempuh perjalanan 

yang panjang hingga tingginya angka kecelakaan. Permasalahan serupa terjadi pada Ruas Jalan Kebun 

Cengkeh – Air Besar di Kota Ambon. Maka dari itu diperlukan penanganan yang efektif dan efisien 

terhadap permasalahan tersebut.Ruas Jalan Kebun Cengkeh – Air Besar sebagai lokasi studi memiliki 

jalan dengan panjang total 4,6 km dan lebar 6 meter yang merupakan jalan lokal dengan klasifikasi kelas 

III. Digunakan dua metode analisis yaitu Surface Distress Index (SDI) untuk tingkat kerusaakan dan 

International Roughness Index (IRI) untuk tingkar kerataan yang kemudian akan diuji validitas kedua 

metode melalui analisis korelasi. Terakhir, Rencana Anggaran Biaya (RAB) dianalisis sesuai dengan 

rekomendasi jenis penanganan masing-masing rentang. Hasil analisis metode kerusakan jalan (SDI) yaitu 

pada Ruas Jalan Kebun Cengkeh–Air Besar memperoleh 3 kondisi dengan 2 jenis penaganan. Pada Sta 

0+000-0+400 termasuk dalam kondisi Rusak Ringan sehingga diperlukan Pemeliharaan Berkala. 

Kemudian, kondisi Sedang mencakup Sta 0+400-0+600, Sta 1+200-1+400, Sta 2+800-3+200, Sta 3+600-

3+800, dan Sta 4+000-4+200, dengan rekomendasi penanganan Pemeliharaan Rutin. Terakhir, untuk 

kondisi Baik tersebar merata pada Sta 0+600-1+200, Sta 1+400-2+800, Sta 3+200-3+600, Sta 3+800-

4+000, dan Sta 4+200-4+600 dengan rekomendasi Pemeliharaan Rutin.  

Kata kunci: Metode SDI, Metode IRI, Korelasi, RAB 
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1. PENDAHULUAN 

Kota Ambon merupakan ibu kota Provinsi 

Maluku yang semakin berkembang dikarenakan 

pertumbuhan penduduk di kota Ambon semakin 

hari semakin meningkat dengan mobilitas 

masyarakat yang tentunya kian meningkat 

sehari-hari. Berlokasi di Kota Ambon tepatnya 

pada ruas Jalan KB Cengkeh sampai dengan 

Jalan SP 3 Air Besar yang merupakan jalan 

kelas II pada SK Wali Kota No. 218 tahun 2017 

tentang status ruas – ruas jalan dan fungsi 

jalannya adalah jalan lokal dengan status jalan 

adalah jalan Kota yang merupakan jalur utama 

ke Kecamatan Sirimau ke lokasi Institut Agama 

Islam Negeri Ambon, Kampus 2 Darusalam 

Ambon, beberapa tempat wisata dan juga 

sekolah. Jalan ini mengalami kerusakan dan 

kemacetan yang cukup parah dikarenakan 

volume kendaraan yang cukup padat dan 

seringnya dilewati oleh kendaraan berat dengan 

ruas kondisi jalan yang tidak begitu lebar. 

Masalah transportasi di perkotaan saat ini 

berupa kerusakan jalan sudah merupakan 

masalah utama yang harus segera diselesaikan, 

antara lain menimbulkan kemacetan lalu lintas 

yang sering dirasakan karena sudah sangat 

mengganggu aktivitas penduduk setempat dan 

juga faktor yang bisa berdampak terjadinya 

kecelakaan lalu lintas akibat kerusakan jalan 

tersebut. Kemacetan ini tentunya memberikan 

dampak negatif dalam berbagai aspek baik 

terhadap pengemudi kendaraan maupun ditinjau 

dari segi ekonomi berupa kehilangan waktu 

karena waktu perjalanan yang lama, selain itu 

dampak negatif berupa kecelakaan yang bahkan 

bisa berdampak fatal hingga kematian akibat 

tidak segera diselesaikan perbaikan jalan 

tersebut. 

Kerusakan pada perkerasan jalan dapat 

mempengaruhi laju kendaraan, bahkan dapat 

mengakibatkan kecelakaan bila tidak segera 

dilakukan penanganan secara intensif. 

Pertumbuhan sektor politik, ekonomi, sosial 

budaya maupun pertahanan keamanan yang 

dapat dirasakan. Pertumbuhan sektor-sektor 

tersebut 

 

Gambar 1 Peta pulau ambon 

Kerusakan pada perkerasan jalan juga sangat 

mempengaruhi tingkat pelayanan jalan dalam 

melayani arus lalu lintas yang ada di ruas jalan 

tersebut. Hal ini yang terjadi di ruas jalan yang 

di amati. Dari awal pengamatan yang di 

lakukan, banyak terjadi kerusakan pada 

perkerasannya seperti jalan berlubang seperti 

retak – retak dan lepas butir sehingga 

menurunkan nilai kinerja dari ruas jalan 

tersebut. Namun ruas Jalan KB Cengkeh – SP 3 

Air Besar tingkat kerusakan tersebut belum 

dilakukan identifikasi terhadap jenis kerusakan, 

nilai tingkat kerusakan yang terjadi dan umur 

rencana perkersan jalan yang sudah melewati 

batas rencana yaitu terakhir jalan ini diperbaiki 

pada tahun 2018, sehingga diperlukan studi dan 

kajian terhadap jenis - jenis kerusakan dan 

tingkat kerusakan pada ruas jalan KB Cengkeh 

– SP 3 Air Besar, untuk selanjutnya dapat 

direncanakan terhadap penanganan dan 

anggaran biaya yang diperlukan untuk 

memperbaiki kerusakan jalan pada ruas jalan 

tersebut. Studi ini adalah untuk menganalisis 

Kondisi tingkat kerusakan jalan berdasarkan 

permasalahan diatas, salah satu metode yang 

digunakan analisa Metode IRI dan SDI. 

Kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan 

khususnya di sektor prasarana transportasi 

adalah mewudjkan prasarana transportasi yang 

efektif dan efisien. Oleh daripada itu agar 

pengalokasian sumber dana investasi dan 

sumber – sumber daya ekonomi dilakukan 

secara tepat maka perlu dilakukann analisis – 

analisis terhadap perencanaan perbaikan 

prasana transportasi agar dapat dialokasikan 

dengan baik. 
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Permasalahan yang muncul saat ini yaitu laju 

pertumbuhan penduduk terkhusunya di daerah 

Ambon kota Provinsi Maluku semakin hari 

semakin meningkat dengan mobilitas yang juga 

kian meningkat sehingga menyebabkan 

kerusakan dan kemacetan dikarenakan volume 

kendaraan yang padat. Berdasarkan 

permasalahan ini yang terjadi di jalan Kabupaten 

yang merupakan jalur utama antar kecamatan 

yang menjadikan masalah perbaikan ruas jalan 

ini lebih kompleks maka penanganannya harus 

sesegera mungkin dilaksanakan. 

2. DASAR TEORI 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang 

meliputi segala aspek bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan pelengkapannya 

yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 

berada pada permukaan tanah, diatas 

permukaan tanah, dibawah permukaan tanah 

dan atau air, serta diatas permukaan air, 

kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan 

kabel.(Permen PU No 13, 2011; 2) 

1. Sistem Jaringan Jalan Menurut (UU 

No. 38, 2004;6) 

a. Sistem jaringan jalan primer 

merupakan system jaringan jalan 

dengan peranan distribusi barang 

dan jasa untuk pengembangan 

semua wilayah di tingkat 

nasional, dengan menghubungkan 

semua simpul jasa distribusi yang 

berwujud pusat-pusat kegiatan 

b. Sistem jaringan jalan sekunder 

merupakan system jaringan jalan 

dengan distribusi barang dan jasa 

untuk masyarakat di Kawasan 

perkotaan  

Berdasarkan sifat dan pergerakan pada lalu 

lintas dan angkutan jalan, fungsi dapat 

dibedakan atas arteri, kolektor, lokal dan 

lingkungan yang terdapat pada sistem jaringan 

jalan primer dan sistem jaringan jalan 

sekunder. 

 

 

 

PERKERASAN JALAN 

 Perkerasan jalan merupakan struktur 

yang diletakan pada tanah dasar komponen 

lapisan, terdiri dari beberapa macam bahan 

granuler yang memberikan sokongan penting 

dari kapasitas struktural sistem perkerasan 

khususnya untuk perkerasan lentur. Fungsi 

utama perkerasan adalah menyebarkan beban 

roda ke area permukaan tanah dasar yang lebih 

luas dibandingkan luas kontak rodadan 

perkerasan, sehingga mereduksi tegangan 

maksimum yang terjadi pada tanah dasar, yaitu 

pada tekanan dimana tanah dasar tidak 

mengalami deformasi berlebihan selama masa 

pelayanan perkerasan. 

 

Gambar 2 Komponen Lapisan 

 

KERUSAKAN JALAN 

Jenis Kerusakan Pada Perkerasan Lentur 

Jenis dari kerusakan pada perkerasan lentur 

(flexible pavement),adalah sebagai berikut : 

1. Deformasi dari kerusakan benjol dan turun, 

amblas, alur, bergelombang, mengembang 

dan sungkur 

2. Retak terdiri dari kerusakan blok, 

diagonal, reflektif, kulit buaya, bulan 

sabit, memanjang dan melintang 

3. Kerusakan tekstur permukaan terdiri dari 

kerusakan stripping, kegemukan, agregat 

licin, terkelupas dan butiran lepas 

4. Kerusakan untuk lubang terdiri dari 

persilangan rel dan tambalan 

5. Kerusakan di pinggir perkerasan terdiri 

dari kerusakan pinggir dan bahu turun. 
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METODE SURFACE DISTRESS INDEX 

(SDI)  

Metode SDI merupakan penilaian kondisi 

jalan berdasarkan pengamatan secara visual. 

Dalam pelaksanaan ini ruas jalan dibagi tiap 

segmen dengan panjang tiap segmen 25 m. 

Hasil dari metode SDI didapatkan dari survei 

visual pada tahun 2022. Kerusakan yang 

mempengaruhi nilai SDI yaitu luas retakan, 

lebar retak, jumlah lubang, kedalaman alur 

atau bekasa roda pada permukaan perkerasan 

jalan.  

Data nilai SDI yang diperoleh kemudian 

dianalisis sesuai penilaian penanganan jalan. 

Berikut dibawah ini merupakan table 

hubungan anatara nilai SDI dengan kondisi 

jalan. 

 

METODE INTERNATIONAL 

ROUGHNESS INDEX (IRI) 

Ketidakrataan jalan (Road Roughness) 

merupakan alat ukur untuk kondisi yang 

paling banyak digunakan dalam mengevaluasi 

perkerasan jalan karena data ketidakrataan 

jalan relatif mudah untuk diperoleh, obyektif, 

dan berkolerasi baik dengan biaya operasional 

kendaraan serta parameter kondisi yang paling 

relevan dalam pengukuran perilaku fungsional 

jalan dalam waktu jangka panjang 

Ada beberapa penyebab ketidakrataan jalan, 

yaitu : beban lalu lintas, efek dari lingkungan, 

bahan dari pembuatan jalan serta 

penyimpangan pada proses konstruksi jalan. 

pada proses konstruksi jalan, semua 

perkerasan jalan raya memiliki penyimpangan 

pengerjaan sehingga menyebabkan 

ketidakrataan jalan. ketidakrataan jalan dapat 

meningkat dikarenakan oleh beban lalu lintas 

dan lingkungan. 

International Roughness Index dapat diukur 

menggunakan alat ukur NAASRA Roughness 

meter. 

 

ROAD CONDITION INDEX (RCI) 

 Road Condition index (RCI), 

disebut juga indeks kondisi jalan, 

merupakan salah satu kinerja fungsional 

perkerasan yang dikembangkan oleh 

American Association of State Higway 

Officials (AASHTO) pada tahun 1960. 

RCI ini juga dapat digunakan sebagai 

indicator tingkat kenyamanan dari suatu 

ruas jalan yang dibuat acuan/studi 

terhadap parameter kinerja fungsional 

lainnya, contohnya adalah ketidakrataan 

permukaan jalan, indeks kondisi jalan 

juga dapat ditentukan dari pengamatan 

langsung secara visual. 

ANALISA HARGA SATUAN 

Analisa harga satuan pekerjaan adalah 

jumlah harga bahan, upah tenaga kerja, sewa 

alat berdasarkan perhitungan analisis yang 

harus dibayar untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Sebelum menghitung Analisa 

harga satuan pekerjaan yang harus dilakukan 

yaitu menyusun daftar harga bahan dan upah 

tenaga kerja yang berlaku. 

HSP = ∑ (Koefisien x Harga Satuan) 

Analisa harga satuan terdiri dari 3 kelompok 

yaitu : 

a) Harga satuan upah 

b) Harga satuan bahan 

c) Harga satuan peralatan 

Dari analisa yang dilakukan masing masing 

kelompok kemudian disatukan menjadi 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan. Jumlah 

perkiraan biaya proyek dapat dibuat dengan 

mengalikan kuantitas suatu pekerjaan dan 

harga satuan pekerjaan. Kemudian dibuat 

setiap bab (mata pembayaran) yang itemnya 

sama dengan rincian 

ANALISIS KORELASI 

Di dalam (Statistika) Analisis korelasi adalah 

statistik yang digunakan untuk mengukur 

besarnya hubungan linear antara dua variabel 

atau lebih dan juga dapat untuk mengetahui 

bentuk hubungan antara dua variabel tersebut 

dengan hasil yang sifatnya kuantitatif. 

sedangkan bentuk hubungannya adalah 

korelasi linear positif atau linear negatif nilai 

r yang mendekati -1 atau +1 menunjukkan 

hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut. Jika bernilai positif (+) maka kedaua 
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variabel tersebut memiliki hubungan yang 

searah. Dalam arti lain peningkatan X akan 

bersamaan dengan peningkatan Y. jika 

bernilai negatif (-) maka kedua variabel 

tersebut bersifat berlawanan. Peningkatan X 

bersamaan dengan penurunan Y. 

ANALISIS KORELASI 

Di dalam (Statistika) Analisis korelasi 

adalah statistik yang digunakan untuk 

mengukur besarnya hubungan linear antara 

dua variabel atau lebih dan juga dapat untuk 

mengetahui bentuk hubungan antara dua 

variabel tersebut dengan hasil yang sifatnya 

kuantitatif. sedangkan bentuk hubungannya 

adalah korelasi linear positif atau linear 

negatif nilai r yang mendekati -1 atau +1 

menunjukkan hubungan yang kuat antara 

kedua variabel tersebut. Jika bernilai positif 

(+) maka kedaua variabel tersebut memiliki 

hubungan yang searah. Dalam arti lain 

peningkatan X akan bersamaan dengan 

peningkatan Y. jika bernilai negatif (-) maka 

kedua variabel tersebut bersifat berlawanan. 

Peningkatan X bersamaan dengan penurunan 

Y. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pemilihan lokasi yang menjadi objek studi 

yaitu di ruas jalan KB Cengkeh – SP TIGA 

Air Besar Kota Ambon yang memiliki panjang 

jalan 4700 meter dengan rata – rata lebar jalan 

5.10 meterRuas jalan KB Cengkeh – SP TIGA 

Air Besar Kota Ambon ini merupakan jalan 

Kabupaten, berdasarkan kelas jalannya adalah 

kelas III. Jalan ini merupakan jalan local  

 

                     Gambar 3 Diagram Alir Penelitian 
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4. PEMBAHASAN 

HASIL SURVEY KERUSAKAN 

JALAN 

Dari hasil pengamatan survei 

lapangan yang sudah dilakukan dan data – 

data sekunder yang diperoleh maka dapat di 

analisis sesuai dengan metode yang 

digunakan yaitu Metode Bina Marga 2011 

yang kemudian dapat diketahui hasil dan 

kesimpulan. 

 

 

Gambar 4 Lokasi penelitian 

 

Gambar 5 Kondisi Kerusakan Jalan KB Cengkeh – 

SP 3 Air Besar Kecamatan Sirimau Kota Ambon 

 

Gambar 6 Lubang diameter 3 meter 

Ruas Jalan Kebun Cengkeh – Air 

Besar Sta 0+000 – 0+200 

 

Hasil survey penilaian kondisi jalan 

dilakukan secara visual dengan mencatat nilai 

kerusakan langsung di lapangan. Untuk 

memperlihatkan kondisi permukaan jalan, maka 

pada saat melakukan survei di lapangan diambil 

dokumentasi berupa foto kondisi jalan dengan 

menggunakan surveyor. 

Nilai RCI dapat diperoleh dengan 

melakukan survei kekasaran permukaan jalan 

secara visual dengan form survei RCI. Berikut 

merupakan hasil survey penilaian kondisi ruas 

jalan yang direkap pada table berikut ini ; 
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Tabel 1 Hasil Survey penilaian kondisi ruas jalan 

1. Perhitungan Nilai International 

Roughness Index dengan menggunakan 

rumus : 

       IRI = 
𝑰𝒏 (𝑹𝑪𝑰/ 𝟏𝟎) 

−𝟎.𝟎𝟗𝟒 
 

Setelah dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus diatas maka dapat 

ditemukan hasil seperti table di bawah ini : 

 

Tabel 2 Hasil Perhitungan nilai IRI pada ruas 

Jalan Kebun Cengkeh – Air besar 

 Setelah didapatkan nilai dari 

perhitungan IRI, maka selanjutnya dilakukan 

penilaian kondisi jalan untuk menentukan nilai 

IRI pada masing-masing ruas yang sudah di 

tentukan. Kemudian data yang didapatkan dari 

hasil survey diolah sesuai dengan kondisi jalan 

berdasarkan nilai International Roughness 

Index ( IRI ): 

 

 

Tabel 3 Kondisi jalan berdasarkan nilai 

International Roughness Index ( IRI 

)pada ruas Jalan Kebun Cengkeh – Air 

besar 

 

JENIS PENANGANAN JALAN 

BERDASARKAN NILAI IRI 

Berdasarkan hasil analisis tingkat 

kerusakan jalan menurut nilai International 

Roughness Index ( IRI ) di atas, maka dapat di 

tentukan jenis penanganan dari tiap ruas jalan 

yang dapat dilihat  Kemudian, jenis analisis 

jenis penanganan berdasarkan kondisi jalan 

ditentukan pada Tabel dibawah ini. 
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Tabel 4 Jenis penanganan jalan berdasarkan nilai 

International Roughness Index ( IRI ) pada ruas 

Jalan Kebun Cengkeh – Air besar 

PERBANDINGAN ANTARA NILAI SDI 

DAN IRI 

 

Tabel 6 Analisis korelasi SDI dan IRI Ruas Jalan 

Kebun Cengkeh – Air Besar 

5. KESIMPULAN 

Melalui hasil analisis studi terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik, antara lain: 

1. Hasil identifikasi jenis-jenis kerusakan 

pada Ruas Jalan Kebun Cengkeh – Air 

Besar, diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Sebesar 28,93 % dari total ruas jalan 

mengalami kerusakaan permukaan 

perkerasan berupa kerusakan tambalan 

dan penurunan. 

b. 46,31 % menujukkan terjadinya 

kerusakan dengan kondisi retak – retak 

berupa retak memanjang dan retak 

buaya. 

c. 23,76 % mengalami kategori kerusakan 

lain seperti lubang, bekas roda dan 

kerusakan lain. 

2. Melalui analisis kerusakan jalan (SDI) 

dan tingkat ketidakrataan (IRI) pada 

Ruas Kebun Cengkeh – Air Besar, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Metode SDI 

Hasil analisis SDI 

mengklasifikasikan kondisi jalan pada 

Ruas Kebun Cengkeh – Air besar 

menjadi 3 kondisi dengan 2 jenis 

penanganan. Pada Sta 0+000 – 0+400 

termasuk ke dalam kondisi Rusak Ringan 

sehingga memerlukan jenis penanganan 

Pemeliharaan Berkala. Kemudian, 

kondisi Sedang pada ruas jalan 

mencakup Sta 0+400 – 0+600, Sta 

1+200 – 1+400, 

Sta 2+800 – 3+200, Sta 3+600 - 

3+800, dan Sta 4+000 - 4+200, dimana 

kondisi ini merekomendasikan 

jenis penanganan Pemeliharaan Rutin. 

Terakhir, untuk kondisi Baik tersebar 

merata pada ruas jalan yaitu pada 0+600 

– 1+200, Sta 1+400 – 2+800, Sta 3+200 – 

3+600, Sta 3+800 – 4+000,dan Sta 4+200 

– 4+600 dengan rekomendasi 

penanganan Pemeliharaan Rutin. 
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